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Abstrak 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  karakteristik  konsumen  beras  di   Bondowoso  dan 

menentukan yang mana kombinasi atribut beras yang termasuk ke dalam preferensi konsumen. Metode 

penelitian adalah analisis deskriptif dan analisis konjoin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa preferensi 

konsumen terhadap beras di Bondowoso dipengaruhi oleh rasa, warna, bulir beras, kemasan, dan harga. 

Rasa nasi yang diinginkan oleh konsumen di Bondowoso adalah nasi yang enak. Selain itu, konsumen 

lebih menyukai kemasan yang kecil, warna putih bersih dan harga yang murah produk beras, yang berisi 

informasiterkait beras dan merek produk. 

Kata kunci: preferensikonsumen, analisis konjoin, atribut beras 

 

Abstract 

This research aims to determine the characteristics of rice consumers in Bondowoso and determine which 

combination of rice attributes is included in consumer preferences. The research method is descriptive analysis and 

conjoint analysis. The research results show that consumer preferences for rice in Bondowoso are influenced by 

taste, color, rice grains, packaging and price. The taste of rice that consumers in Bondowoso want is delicious rice. 

Apart from that, consumers prefer small, clean white packaging and low prices for rice products, which contain 

information related to rice and the product brand. 
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PENDAHULUAN 
Padi merupakan makanan utama dan  sumber energi bagi manusia, yang meliputi lebih dari 

90% penduduk  Indonesia  populasi.  Preferensi  konsumen  terhadap beras  mendapatkan  perhatian  dari  

para peneliti. Namun, penelitian tentang Preferensi konsumen massal untuk beras di Indonesia masih 

kurang. Meskipun diketahui, penelitian terperinci telah dilakukan belum dilakukan. Terbukti bahwa 

preferensi beras  bervariasi  di  berbagai  daerah  di  Indonesia.  Preferensi  konsumen  dan  rasa  nasi  

merupakan karakteristik yang menentukan kualitas nasi. (Tao et al. 2019, Okpiaifo et al. 2020). 

Evaluasi kesukaan terhadap nasi dapat dipengaruhi oleh populasi berbeda di berbagai daerah (Aoki et 

al. 2017). Preferensi dan peringkat memainkan peran penting dalam mengungkapkan pengaturan 

lingkungan konsumen. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, preferensi Evaluasi  dilakukan untuk 

menentukan prioritas konsumen di lima wilayah produktif utama. Sebagai yang utama  varietas padi di 

Indonesia, daerah yang berbeda di negara tersebut dapat menghasilkanvarietas padi yang berbeda. Ini 

Variasi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti iklim, medan, kondisi tanah, dan sejarah pertanian setiap 

wilayah (Agustiani et al. 2018, Rumanti et  al. 2018). Daerah  ini menghasilkan beras berkualitas 

tinggi, yang   termasuk varietas padi paling populer yang disukai petani lokal dan konsumen. Varietas 

beras yang beragam dapat ditemukan di setiap daerah, misalnya Cianjur dan Sorok di Jawa Barat, dan 

breed lain yang mungkin ada di Sumatera Barat, dll. Varietas beras tersebut memiliki komposisi yang 

berbeda-beda, terutama dari segi kandungannya kandungan amilosa, beras giling, dan pektin (Tao et al. 
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2020). Bahan membuat perbedaan besar dalam hal kondisi lahan pertanian, genetika padi, pemupukan, 

lingkungan tumbuh, iklim, dll. Saat membandingkan padi varietas, kandungan amilosa dan amilopektin 

digunakan sebagai dasar penentuan yang sangat besar mempengaruhi rasa dan tekstur nasi. Kandungan 

amilosa yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan lebih  lembut     tekstur,  kelengketan,  warna,  

dan  kilap  (Haryadi,  2008).  Karena  amilosa  memiliki kemampuan gradasiretroyangbagus (Prathiwi, 

2017). 

Penelitian preferensi konsumen terhadap beras di berbagai daerah sangat penting. Tertentu 

tantangan muncul di Indonesia karenakeragaman etnis dan budayanya, seperti jenis beras yang disukai 

bervariasi di antara konsumen.  Temuan penelitian  dapat  dirujuk kemudian,  dengan 

mempertimbangkan  hubungan masyarakat dalam memperkenalkan varietas unggul padi baru kepada 

petani. Memahami budaya dan preferensi konsumen menjadi penting untuk mengidentifikasi varietas 

beras yang dikonsumsi keduanya dan  disukai  oleh  penduduk  setempat.  Itulah  tujuan  dari  penelitian  

ini:  untuk  mengidentifikasi  dan menganalisis lima atribut preferensi konsumen terhadap beras di 

Kabupaten Bondowoso. Lima atribut tersebut adalah warna, rasa,kemasan, harga, dan butiran pecah. 

Preferensi  konsumen  terhadap  produk  beras  juga  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  seperti  

sosio- demografis perbedaan, termasuk tingkat pendidikan dan pendapatan (Laassal dan Kallas, 2019). 

Kumar dan Babu (2014), menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan konsumen, dengan 

fokus pada dampak produk beras di Indonesia wilayah studi. Faktor sosial-ekonomi diidentifikasi, 

bersama dengan preferensi merek pelanggan untuk beras produk, termasuk faktor-faktor  seperti 

ketersediaan, kualitas produk, kemasan, biaya, harga mentah, produk popularitas, dan rasa produk. Ini 

adalah salah satu faktor yang paling penting yang mempengaruhi pilihan merek (Kumar dan Babu, 

2014). Preferensi konsumen dan  kemauan  untuk  membayar  untuk  karakteristik  fungsional  produk 

beras  dipelajari  menggunakan percobaan pilihan diskrit (Bechtold dan Abdulai, 2014), dan 

menunjukkan bahwa fluktuasi preferensi khusus  kelas  bergantung  pada  sikap  konsumen.  Selain  itu  

semua,  bertujuan  untuk  diet  fungsional, program ketahanan pangan juga mengukur karyawan 

kepuasan, identifikasi produk akhir,  dan harga mentah, yang dianggap penting (Lopes et al.,13 2020). 

Berbicara tentang produk pertanian, mereka dapat dikategorikan menjadi berkelanjutan, alami, sehat, etis, 

dan kategori tepercaya. Sementara fungsi kognitif mungkin tumpang tindih di antara kategori-kategori 

ini, konsumen memanfaatkannya berbeda. (Schiano et al., 2020). hasilnya menyatakan bahwa temuan 

mendukung Theory of Planned Model perilaku dan penegasan klaim yaitu pengetahuan produk, 

manfaat gizi, sikap, dan sosial Kontak berdampak positif  pada niat orang-orang di Thessaloniki dan 

sekitarnya membeli produk pertanian. Faktor yang sama yang telah terbukti efektif, menurut penelitian, 

di mempengaruhi niat beli juga mempengaruhi kemauan untuk membeli produk pertanian. 

Hasil Solano et al. penelitian (2006), menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat antara 

kemampuan manajemen dan prestasi pertanian, serta korelasi yang kuat dengan manajemen strategi. 

Namun, studi tentang variabel kontrol yang terkait dengan kinerja dan efisiensi menunjukkan 

keterbatasan efektivitas. Hasilnya  diperiksa  dalam kaitannya  dengan  inisiatif transfer teknologi  dan 

potensinya  dampak pada sistem pendukung keputusan pengembangan masa depan Cornelsen et al. 

(2016), menemukan bahwa tipikal rumah tangga membeli rata-rata 48 gram susu mentah per minggu 

untuk setiap anggota rumah tangga. Harga dulu dilaporkan sebagai penghalang konsumsi yang paling 

umum, sedangkan rasa muncul sebagai  motivasi  utama  untuk konsumsi.  Selain  itu,  diamati bahwa 

persepsi  kualitas  mempengaruhi persepsi harga (Solakis et al., 2022). Kita dapat terlibat dalam kreasi 

bersama, yang dapat menghasilkan laba   yang   lebih   rendah,   terutama   jika   perusahaan   

meningkatkan   kemampuan   mereka   untuk bertransformasi  dengan  berinvestasi  dalam  mengurangi  

biaya  partisipasi  pelanggan.  Ini  luar  biasa mengingat  kompetisinya  (Kumar  dan  Sharma,  2017a;  

Jha  et  al.,  2022).  Sebuah  survei  gabungan percobaan pilihan oleh Kapaj et al. (2013) dilakukan 

untuk mengatasi preferensi pelanggan di tambak industri dalampasar tertentu dan membuat 

pernyataanyang relevan tentangnya. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi  industri pertanian  dan 

pemasarnya  dengan  memungkinkan  mereka  mengembangkan pendekatan strategis dalam 

mengiklankan produk pertanian ke berbagai kelompok sasaran. Agrawal dan Rahman (2015), peran 

pelanggan dan sumber daya dalam penciptaan nilai. Para peneliti menyimpulkan bahwa  pelanggan  itu  

berharga  sumber  daya  untuk  organisasi  yang  mengintegrasikan  sumber  daya pelanggan  ke  dalam  
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rencana  dan  proses  penciptaan  nilai  mereka.  Pemberdayaan  pelanggan  dan munculnya teknologi 

interaktif memainkan peran penting dalam membina hubungan struktural, kognitif, dan relasional, 

khususnya melalui platform media  sosial.  Tautan  struktural,  di  khususnya, berfungsi 

sebagaimetodekreasi bersamayang pentinguntuk meningkatkan kinerja organisasi (Zhang et al. ,  2020) .  

Seiring ketergantungan kita pada teknologi yang terus meningkat, pentingnya jaringan digital 

juga tumbuh. Kembangkan solusi berdasarkan motivasi pelanggan (Nöjd et al., 2020) untuk 

menyempurnakan penulis menekankan daya tarik ruang ritel fisik dengan memanfaatkan digitalisasi 

dan mengoptimalkan pelanggan   pengalaman.   mengidentifikasi   pendekatan   langkah   demi   langkah   

untuk   membangun kepercayaan online yang memprioritaskan pengguna. Itu menyarankan melakukan 

pemeriksaan heuristik dengan cepat di situs web Anda sebelum melakukan analisis yang lebih 

komprehensif. Selain itu, harga disediakan,  dan  hasilnya  disajikan  dalam  rangka  pembuatan  

otoritatif online  konten.  Sumber  Daya Keamanan Pangan. Aswini dkk. (2021) memanfaatkan analisis 

peringkat Garrett untuk menganalisis yang utama  faktor yang didukung konsumen untuk produk 

primer. Pengemasan telah terbukti memainkan peran  yang  signifikan  peran,  karena  memiliki  

dampak  yang  signifikan  terhadap  perilaku  pembelian pelanggan (Sultan, 2016). Faktor seperti 

kualitas, kesadaran kesehatan, harga, pengemasan, ketersediaan, dan pengiriman dari pintu ke pintu 

semuanya penting mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan terhadap produk pertanian.  

Hambardzumyan  dan  Gevorgyan  (2022)  menyimpulkan bahwa tidak  ada perubahan signifikan dalam 

harga produksi dan penjualan pertanian di Armenia selama masa penahanan. Mightyniyazi,  dan  

Canavari  (2020)  menyimpulkan  bahwa  insiden  tersebut  berkurang  kepercayaan konsumen terhadap 

keamanan pangan. Kecelakaan terkait keamanan pangan sering terjadi. Kiambi et al. (2020) 

menentukan dampaknya, beberapa masalah keamanan dan tata kelola pangan disoroti. Ladang aroma 

produk diterima dengan baik oleh pelanggan kami karena kualitasnya yang tinggi. Apalagi tidak bisa 

dipungkiri konsumen sadar akan kesehatan tentang produk yang mereka beli setiap hari. (Dhanya et. al, 

2019). Kualitas, harga, dan rasa merupakan kriteria yang paling berpengaruh dalampembelian produk 

pertanian, sedangkan faktor-faktor tersebut sebagai rasa, warna, dan kemasan memiliki dampak 

paling kecil. 

Disarankan  bahwa  tingkat  pendapatan  yang  lebih  tinggi,  proporsi  lansia  yang  lebih  besar,  

dan populasi yang lebih kecil ukuran dikaitkan dengan kemungkinan peningkatan konsumsi produk 

pertanian (Siqueira et al., 2020). Itu semakin kuat mereknya, semakin tinggi harganya. Tidak adanya 

alasan untuk tidakmembeli produk pertanian berkaitan dengan kebiasaan diet, sertabau dan rasa produk 

(Paskaš et al., 2020). Kemasan diketahui   memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku 

pembelian pelanggan, terutamauntuk barang mahal dan bergerak cepat barang konsumsi. Ada perbedaan 

yang signifikan antara responden,  dan  tidak  ada  korelasi  dengan  bulanan  pendapatan  dapat  dilihat  

dari  kepuasan  mereka terhadap berbagai produk susu (Iris et al., 2018). Pentingnya kualitas ditonjolkan, 

sedangkan dampak rasa dan kemasan pertanian pada pemilihan produk terbatas; responden yang lebih 

muda menekankan faktor- faktor ini (Gaworski et al., 2021). Beberapa penelitian yang dilakukan di 

Afrika mengukur kesediaan konsumen  membayar  premi  untuk  berbagai jenis  beras  varietas  produk  

menggunakan  metode  yang disukai  seperti yang dijelaskan dan diungkapkan.  Studi-studi ini juga 

mengeksplorasi  sosio- variabel demografis dan kualitatif yang memengaruhi keputusan pembelian dan 

pembelian. Upah (lihat, misalnya, Rutsaert dkk., 2009; Demont dkk., 2013a,b; Demont dan Ndour, 2015; 

Fiamohe et al., 2015; Akoa Etoa et al., 2016. Diagne et al., 2017; Britwumet al., 2020). 

Cara di mana preferensi diekspresikan, seperti percakapan, langsung, atau diungkapkan 

preferensi, dapat  diungkapkan  melalui  metode  seperti  evaluasi  bersyarat  dan  eksperimen  pilihan.  

Ini  metode memberikan  wawasan  tentang  preferensi  dan  perilaku  non-pasar.  Hal  ini  sering  

disebabkan  oleh kurangnya dapat diandalkan pasaruntuk mendasarkan keputusan. Preferensi (Grafton et 

al., 2004). Untuk mengeksplorasi  preferensi,  peneliti  sering  meminta  responden  untuk  menjawab  

pertanyaan  hipotetis tentang pengambilan keputusan di pasar simulasi. Ini memungkinkan 

pengungkapan preferensi melalui metode yang disukai, seperti model berbasis atribut itu 

menggabungkan harga hedonis, serta pola dan pola utilitas acak, yang biasa digunakan. Namun, 

penting untuk dicatat bahwa hal ini tidak selalu terjadi, seperti keberadaan pasar yang sebenarnya 

mencegah penggunaan metode pilihan yang ditunjuk. Dalam kasus seperti itu, metode alternatif dapat 
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digunakan untuk mendeteksi preferensi alih-alih mengandalkan metode pilihan yang diungkapkan. 

Pengaturan yang lebih tepat, seperti yang ditunjukkan oleh Grafton et al. (2004) dalam beberapa contoh, 

dapat ditawarkan keuntungan. Selain itu, metode ini cenderung lebih hemat  biaya  dan  efisien  waktu  

dibandingkan  dengan  mengungkapkan  metode  yang  disukai.  Ketika dijalankan dengan benar, data 

yang dihasilkan dapat diandalkan dan cocok untuk analisis lebih lanjut. Preferensi (Aubeeluck, 2010). 

Namun, kelemahan utama mereka adalah bias hipotesis atau kesenjangan antara perkiraan preferensi 

non-hipotetis dan perkiraan hipotetis. Pasca dan pra-mitigasi metode telah menunjukkan  keberhasilan  

yang  terbatas.  Itulah  sebabnya  kami  mengeksplorasi  penggunaan  metode pilihan yang diungkapkan 

untuk melakukan penelitian ini. Lelang eksperimental non-hipotetis adalah metode preferensi 

terungkap yang populer yang semakin banyak digunakan dalam penelitian preferensi konsumen. Lelang 

ini ditandai dengan transaksi realistis. 

 

METODE PENELITIAN 
Pemilihan  atribut  dan  level  beras  dilakukan  bekerjasama  dengan  FGD.  Fokus  diskusi  

kelompok ditujukanuntuk penelitian ini untuk mengidentifikasi perspektif yang berbedatentang topik 

penelitian dan untuk  memperoleh  pemahaman  tentang  perspektif itu  sendiri  (Hennink,  2013).  

Claret  et  al.,  2012, Neumark-Sztainer et al., 1999, menyatakan sebelumfokus pada diskusikelompok 

terbuka, angket tentang sifat dan tingkat yang diinginkan atribut didistribusikan. Responden direkrut 

dengan mempertimbangkan usia  (dari  18 hingga  60 tahun), jenis kelamin  (yaitu  50%  laki-laki,  50% 

perempuan),  dan  frekuensi pembelian beras (yaitu lebih dari dua kali seminggu tetapi kurang dari dua 

kali seminggu, dan sedikit). Hasil  ini  telah  dipublikasikan  menggunakan  survei  sebagai bahan  fokus 

menentukan  atribut  melalui diskusi  kelompok.  Analisis  konjoin  digunakan  untuk  mempelajari  

peserta  yang  direkrut  untuk  ini penelitian. Responden terdiri dari 60 orang dari berbagai usia yang 

berpartisipasi, rentang usia responden adalah 18 hingga 60 tahun, dengan tamat SMA atau lebih. 

Kuesioner dari sana semua alternatif itu dipilih karena tidak dianggap valid. Data sosio-demografis lain 

yang digunakan adalah: pekerjaan bulanan dan total  pendapatan.  Profil  atribut  beras  proses  analisis  

konjoin  berbasis  hasil  FGD  yang  berlangsung dilaksanakan. Atribut dan level yang dipilih adalah 

menunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Atribut dan Tingkatan yangdi gunakan pada analisis conjoin 

 

Proses analisis konjoin yang digunakan dalam proses full factorial design tidak digunakan 

dalam penelitian  ini. Jumlah kombinasi yang  dihasilkan terlalu besar  (2x2x3x3x3 =  108). Untuk 

ini,  array Orthogonal adalah digunakan untuk menyusun rancangan faktorialpecahan (halbrendt et al., 

1991). Profil yang dihasilkan dari proses ini ditampilkan pada Tabel 2. Profil yang diambil terlihat 

seperti desain yang mengekspresikan setiapfitursecara visual. Visualisasi dari profilterseb utdapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Table 2. Profil produk beras menggunakan dimensi ortogonal                

Kode Rasa Harga Kemasan  Bulir Patah 

RP01 Pulen Rp.10.000 2,5 kg         15 % 

RP02 Pulen Rp.10.000 2,5 kg      15 % 

RP03 Pulen Rp.10.000 2,5 kg      15 % 

RP03 Pulen Rp.12.500 5 kg 20 % 

RP04 Tidak Pulen Rp.12.500 5 kg 20 % 

RP05 Tidak Pulen Rp.12.500 5 kg 20 % 

Atribut Tingkatan 

Rasa 

Kemasan 

Harga 

Bulir Patah 

Pulen; Tidak Pulen 

2,5 kg; 5 kg; 10 kg; 25 kg 

Rp. 10.000; Rp. 12.500; Rp. 15.000 (organic/premium) 

15%; 20%; 25% 



2024 Madani : Jurnal Ilmiah Multidisipline 
 

5 | Vol. 2 No. 2    Analisis Preferensi Konsumen (Rizal) 
 

RP06 Tidak Pulen Rp.10.000 10 kg 25 % 

RP07 Tidak Pulen Rp.10.000 10 kg 25 % 

RP08 Pulen Rp.10.000 10 kg 15 % 

RP09 Pulen Rp.10.000 10 kg 15 % 

RP10 Pulen Rp.15.000 2,5 kg 15 % 

RP11 Tidak Pulen Rp.15.000 2,5 kg 15 % 

RP12 Tidak Pulen Rp.10.000 2,5 kg 20 % 

RP13 Tidak Pulen Rp.10.000 5 kg 20 % 

RP14 Tidak Pulen Rp.10.000 5 kg 20 % 

RP15 Tidak Pulen Rp.10.500 5 kg 15 % 

RP16 Pulen Rp.12.500 10 kg 15 % 

RP17 Pulen Rp.12.500 10 kg 15 % 

RP18 Pulen Rp.12.500 5 kg 15 % 

 

Pengumpulan data untuk analisis konjoin diselesaikan dengan menggunakan kuesioner. 

Kuesioner menunjukkan  bahwa  setiap  profil  harus  dievaluasi  oleh  konsumen,  kisarannya  adalah  1  

sampai  10 berdasarkan peringkat). Penggunaan  dari  alasan pemilihan metode  ini terkesan  lebih  

sederhana  dan mudah dipahami oleh responden (Green & Srinivasan, 1978; Leigh et) al., 1984). Saat 

mengumpulkan data  umum,  responden  harus:  mereka  menginformasikan  untuk  pertama  kalinya  

bahwa  evaluasi dilakukan, penelitian tersebut berbicara tentang preferensi beras menurut atribut 

menjaga kualitas (Huss, 1997; Ibrahim et al., 2008. Purwaningsih et al. 2018). Analisis konjoin 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Penelitian ini juga menyajikan kegunaan estimasi untuk 

50 setiap tingkat kepentingan dan nilai korelasi untuk setiap tingkat untuk setiap responden dan untuk 

semua responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari FGD diperoleh berbagai atribut yang diminati konsumen. Konsumen juga menawarkan 

level yang berbeda untuk setiap atribut (lihat Tabel 1). Tapi, tidak semua atribut dan level digunakan, 

banyak atribut dan level yang diinginkan diperoleh dari diskusi kelompok terarah biasanya buat 

profil. Untuk Contoh 56, atribut “merek” tidak ada pada Tabel 1. Atribut ini benar-benar ada disebutkan 

dalam diskusi kelompok terfokus. Mereka dianggap terlalu umum dan kurang teknis spesifikasi. Juga 

sangat pulen; dan warna yang cukup pulen dianggap cocok untuk produk beras digunakan, berdasarkan 

atribut rasa tingkat lanjut. Karena kebutuhan untuk membatasi jumlah profil, kuantitas yang dihasilkan 

tidak terlalu besar. Level yang  sangat menarik dalam penelitian ini  adalah atribut tambahan. di  sini, 

Banyak konsumen merekomendasikan  atribut  kualitas  seperti  biji  pecah  dimasukkan  ke  dalam  

penelitian  ini.  Tabel  3. Responden yang Berpartisipasi 60 responden berpartisipasi dalam penelitian 

ini. Rasio laki-laki dengan perempuan adalah 45 sampai 55%. Responden kebanyakan lansia antara 

usia 18 dan 30 (51%), terakhir primer pendidikan (50%) dankehadiran menyadari kondisi ekonomi 

moderat (63%). Yang paling penting faktor  bulir  beras  pecah  (kepentingan  46,461%),  diikuti  warna  

(18,225%),  rasa  (15,031%),    harga (10,545%), dankemasan (9,737), lihat Tabel 4. 
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Tabel 3.  Karakteristik Sosial-Dem ografi responden (%) 

Socio-demographic characteristic % 

Jenis Kelamin
 

Usia 

 

Pendidikan 

 

Status Ekonomi 

Pria 

Wanita 
18 – 30 

30-45 

> 45 

SMA 

Diploma 

sarjana 

Menengah Bawah 

Menengah 

Menengah Atas 

58 

42 

53 

32 

15 

50 

18 

32 

19 

65 

16 

 

Tabel 4. 

Attributes characteristic Estimate Importance values (%) 

Rasa Pulen 0,577 37,033 

 Tidak Pulen -0,577  

Harga Rp. 10.000 -0,158 8,515 

 Rp. 12.500 -0,126  

 Rp. 15.000 0.215  

Kemasan 2,5kg -0,460 29,755 

 5 kg 0,525  

 10 kg -0,160  

Bulir Patah 15 % 0,235 17,451 

 20 % -0,223  

 25% -0,335  

 

1. Rasa 
Berdasarkan  hasil  penelitian  terlihat  bahwa  konsumen  lebih  menyukai  beras  pulen  (pulen).  

Dia ditunjukkan  dengan  hasil  nilai  utilitas  yang  positif  (0,577)  dibandingkan  dengan  rasa  pulen  

yang menunjukkan negatif hasil. Dengan  demikian, tingkat kesukaan konsumen terhadap  atribut 

rasa nasi sangat pulen. Keunikan darirasanasi akan mempengaruhikeputusan pembelian konsumen. 

Semakin unik atau  khas  rasa  suatu  produk,  semakin  besar  kemungkinan  konsumen  dalam  membeli  

produk.  Jadi, produsen harus mempertimbangkan  selera  atribut, karena konsumen  akan  

mempertimbangkan  dalam membeli produk beras dan kemungkinan akan membuat lagi pembelian 

berulang kali. Atribut rasa pada penelitian ini lebih disukai pada beras yang sangat pulen dari pada 

hanya pulen, yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam pembelian beras. Secara keseluruhan, 

beras yang dihasilkan sangat pulen atribut  penting  yang  mempengaruhi  keputusan  pembelian  

konsumen.  masyarakat  Indonesia  pada umumnya mengkonsumsi beras sebagai sumber karbohidrat. 

2. Harga 
Dalam  penelitian  ini,  harga  beras  yang  paling  disukai  adalah  premium  (Rp.  15.000).  

Prioritas premium  dengan  keuntungan  nilainya  adalah  0,215.  Harga  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini dikategorikan  sebagai  berikut:  harga  murah  Rp.10.000,  sedang  harga  Rp.12.500,  dan  

premium  Rp. 15.000.  Hal  ini  dikomunikasikan  kepada  responden konsumen  yang paling banyak 

harga  preferensi adalah premium (Huss, 1997; Ibrahim et al., 2008; Purwaningsih et al., 2008 al., 2018). 

Berdasarkan pada penelitian ini, harga yang disukai konsumen adalah premium dengan utilitas positif 

0,215. Peran harga dalam proses pengambilan keputusan konsumen selalu menjadi bidang minat para 

sarjana umumnya dan untuk  produk  pangan  khususnya  beras.  Beberapa  responden  menunjukkan  

bahwa  ada  yang  besar perbedaan harga dibandingkan dengan produk normal. Dalam beberapa 

kasus, harga bertindak sebagai indikator kepercayaan untuk kualitas, yaitujika makanan memiliki 
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isyarat organik dan disajikan dengan cara yang masuk akal, maka harga premium akan berkontribusi 

positif untuk mempengaruhi preferensi konsumen. Dalam penelitian ini harga beras organik di 

Indonesia memang ditentukan oleh presentasi yang tepat dipasaryang tepat, bukan biayanya. 

Itutergantung, jika konsumentidakmendapatkan kualitas beras yang baik di tempat mereka tinggal 

maka jelas mereka akan lebih memilih yang akan membayar lebih dan mendapatkan beras yang lebih 

baik. Disebabkan oleh minimnya persaingan di segmen beras organik, terutama tidakadanya 

berasukuran besarkorporasi dan ketersediaan produk beras organikimpor bersertifikat untuk mass 

market, organik beras terlalu mahal. Bahkan beberapa perusahaan mengenakan harga premium  seratus 

persen pada barang-barang tertentu produk  sebagai  strategi  skimming harga. Mereka mengira 

harganya tinggi, tetapi itu karena kurangnya persaingan. Demikian pula, responden lain 

mengungkapkan bahwapada dasarnya (pembeliannya) tergantung padaprodukke produk, jika 45 harga 

absolut produk rendah, misalnya produk konsumsi harian, jenis regular produk bekas, karena memiliki  

lebih banyak konsumsi,  sehingga  membayar  'harga  ganda' untuk produk reguler  ini justru 

meningkatkan total pengeluaran secaramasif. 

Oleh karena itu, pembeli dapat menganggapnya sebagai "ketidakpekaan harga". harga premium 

yang wajar, memiliki elastisitashargapermintaan yang rendah di segmen beras. Sebagian besar dari 

konsumen reguler  ternyata  lebih  sensitif terhadap  harga.  Harga  premium  yang  wajar  tidak  

dianggap  sebagai penghalang   pembelian   beras,   dan   bahkan   tanpa   sertifikasi,   sebagian   besar   

konsumen   bersedia melakukannya pembelian. Memang niat membayar harga premium sebenarnya 

didasarkan pada kualitas berasnya presentasi, citra perusahaan, dan titik pembelian. Karena ada 

kekurangan alternatif harga atau mekanisme  evaluasi  harga,  sehingga  konsumen  membandingkan  

harga  dengan  produk  nonorganik. Konsumen percaya bahwa untuk mempromosikan beras organik dan 

mendapatkan beras organik di masa mendatang,  mereka  harus  membayar  dengan  harga  premium  

kelangsungan  hidup  dan  keberlanjutan anggotarantai beras organik. 

Selain itu, beberapa konsumen juga telah melaporkan bahwa kadang-kadang banyak spesies 

beras organik sulit dimasak karena membutuhkan lebih banyak waktu untuk mempersiapkannya. Tanda 

positif  yang menunjukkan bahwa beras premium dibayar untuk merek beras yang menurut konsumen 

memiliki aromayang lebih baik. Ini diidentifikasi sebagai yang paling merekberas pilihanyang 

jugatercatat wangi dan dijual dengan harga lebih tinggi dibandingkan dengan merek beras lainnya di 

pasaran. Koefisien estimasi untuk sumber beras (lokal atau impor) memiliki tanda positif yang 

diharapkan mendukung beras impor. Seperti yang diharapkan, waktu memasak yang lama ditemukan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga beras. Konsumen mendiskon harga beras jika tidak 

mudah masak (dalam hal ini lebih cepat). Konsumen juga mendiskon harga beras jika sudah lengket 

saat direbus. Terakhir, rasa dalam model tampaknya tidak mempengaruhi harga beras secara positif 

menyiratkan bahwa meskipun semua karakteristik kualitas adalahnol, konsumen tetap memilihuntuk 

membayar a premium untuk merekberas yang paling mereka sukai. 

3. Kemasan 
Kemasan  merupakan  hal  yang  penting,  dapat  memperoleh  informasi  lebih  lanjut.  Studi  

yang dilakukan oleh Aerts & Smits (2017), dan Wansink & Kim (2005), menunjukkan kemasan 

berpengaruh signifikan   terhadap   konsumsi   produk.   Demikian   pula   penelitian   Makanjuora   &  

Njuha   (2015), menunjukkan bahwa  semakin besar kesan produk maka produk yang paling disukai 

oleh konsumen. Namun, ukuran penting dalam penelitian ini tidak cukup penting. Yaitu nilai 

keseriusan paling sedikit dibandingkan dengan atribut lainnya. Ini mungkin kontribusi oleh 

visualisasipada saat pembagian survei. Opsi 2,5 kg mungkin tidak banyak perbedaan antara kg dan 5 

kg. Walaupun gambar ditulis terpisah, ukuran 5 kg bebas dipilihkonsumen dengan utilitas positif 

0 ,525.  Konsumen lebih menyukaiukuranyang lebih  kecil  karena  dianggap  lebih praktis,  cenderung  

disukai  konsumen  tingkat  ekonomi  menengah. Pengemasan mempengaruhi evaluasi konsumen 

terhadap produk. Penelitian menemukan paket Utilitas diutamakan pada 29.755. Itu Konsisten dengan 

penelitianyang dilakukan oleh Lange lainnya. (2002). 

Dari segi strategi pemasaran, pengemasan produk tidak sebatas melindungi produk. Lebih-lebih 

lagi, itu juga berfungsi sebagai komunikasi produk, yang akhirnya mengarah pada cara terbaik 

bagaimana menjualnya  produk  itu  sendiri.  Kemasan  digunakan  sebagai perlindungan  produk  dan 
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juga  menjaga kebersihan  isi  menciptakan  penampilan  yang  menarik.  Sejalan  dengan  alasan  di  atas,  

penelitian  ini menggunakan ukuran kemasan sebagai satu kesatuan atribut beras. Pada atribut ukuran 

kemasan, secara keseluruhan responden dalam penelitian ini lebih menyukai beras dengan kemasan 

ukuran kemasan 5 kg dan menghasilkan nilai utilitas positif sebesar  0,525.  Sedangkan ukuran 

kemasan 2,5 kg  dan  10 kg menghasilkan nilai utilitas negatif masing-masing sebesar  -0,460 dan  -

0,160. Ini menjelaskan bahwa kedua ukuran kemasan tidak termasuk ke dalam preferensi konsumen. 

Ukuran kemasan 5 kg merupakan ukuran yang relatif kecil di antara beras paket. Sehingga konsumen 

lebih memilih produk beras dengan ukuran kemasan 5 kg karena ukurannya yang praktis dan mudah 

dibawa beras tidak memakan waktu terlalu lama dalam penyimpanan rumah tangga. Ini menyiratkan 

bahwa konsumen akan selalu segar dan produk beras berkualitas baikkarena masalah restock produk 

lebih cepat. Dalampenelitian ini, responden menunjukkan preferensi pada atribut label yang berisi 

informasi beras dan merek. Itu ditunjukkan dengan positif nilai utilitas sebesar 29.755. 

4. Bulir Pecah 
Berdasarkan  hasil  penelitian  terlihat  bahwa  konsumen  lebih  menyukai  gabah  pecah  15%.  

Dulu ditunjukkan dengan hasil nilai utilitas yang positif (0,235) dibandingkan gabah pecah 20% dan 

25%. Berdasarkan Tabel 4, atribut bulir beras pecah belah 15% ada (0,235), 20% ada (-223), dan 25% 

(0,335), artinyakonsumen cenderung memilihberas dengan bulirpecah. Butirberas ditentukan 

padaberas tekstur, butiran beras utuh menghasilkan tekstur nasi yang sempurna. Selain itu, butiran 

beras bisa pecah karena proses pasca panen dan kegiatan distribusi. Konsumen beras di Bondowoso 

lebih menyukai beras pecah butir, karena faktor terpenting yang mempengaruhi keputusan konsumen 

adalah atribut rasa. Jadi, butiran beras atribut kurang berpengaruh terhadapkeputusankonsumen 

dalampembelian beras. 

 

Implikasi Manajerial 
Hasil penelitian menunjukkan  atribut kualitas  dianggap penting oleh konsumen untuk 

melakukan pembelian  keputusan.  Sebagian  besar  konsumen  lebih  menyukai  beras  aromatik bulir 

panjang  yang menghasilkan nasi yang lembut dan gurih (Asante dkk, 2013). Hal ini menunjukkan 

bahwa konsumen beras di Bondowoso lebih mengutamakan rasa dari pada fisik. Skor kepentingan 

relatif ini menunjukkan tingkat  kepentingan  atribut  (Tabel  5).  Relatif Skor kepentingan  5  

menunjukkan  tingkat  kepentingan atribut (Tabel 5). Nilai tersebut menunjukkan ukuran (in persen) 

dari kepentingan relatif faktor tunggal terhadap penentuan utilitas. Urutan relatif skor kepentingan 

adalah warna (10.225), rasa (35.031), harga 8.545, kemasan (29.737), dan butir pecah (16.461). Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor terpenting yang dipertimbangkan oleh konsumen beras sebelumdibuat 

keputusan pembelian adalahrasanasi. 

Table 5. Penentuan Nilai Relatif Penting Faktor Tunggal Utility Beras 

Atribut Importance Value 

Rasa 

Harga 

Kemasan 

Bulir Patah 

37,033 

8,515 

29,755 

17,451 

 

Langkah selanjutnya dalampenelitian ini adalahuji korelasi. Nilai korelasi digunakan untuk 

menentukan apakah hasilnya agregat analisis konjoin valid dalammemprediksi preferensi responden atau 

tidak (Tabel 6). 

Tabel 6. Nilai Korelasi  Berdasarkan Nilai Korelasi Kendall‟s Tau 

Korelasi Nilai Signifikansi 

Pearson‟s R 

Kendall‟s tau 

0.642 

0.462 

0.008 

0.006 

 

Pengukuran  korelasi  Tau  Kendall  menunjukkan  skor  0,462  dengan  nilai  signifikansi  0,005.  

Itu ditunjukkankorelasi yang relatif tinggi antara perkiraan preferensi dan preferensi aktual atau 
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mengandung akurat  prediksi  dalam  proses  konjoin.  Demikian  preferensi  konsumen  terhadap  

produk  beras  yang dianalisis dengan beberapa atribut – rasa, warna, harga, butir beras, dan kemasan 

– memiliki korelasi yang kuat dalam menentukan preferensi konsumen terhadap beras di Bondowoso. 

Tabel 6. Nilai Korelasi Berdasarkan Korelasi Tau Kendall Nilai Korelasi  Sig. Pearson R 0,642 

Kendall tau 0,462. Implikasi manajerial berdasarkan hasil penelitian di atas, konsumen beras 

merupakan bagian utama dari kegiatan pemasaran  di  Bondowoso.  Jadi,  beras  produsen  perlu  

mengembangkan  dan  meningkatkan  strategi pemasaran untuk produk mereka untuk memenuhi 

preferensi konsumen baik kualitas maupun harga. Tingkat pengetahuan konsumen yang tinggi 

berpengaruh secara signifikan tentang perilaku pembelian. Artinya, produsen beras cenderung 

menghadapi daya saing pasar yang semakin meningkat. Produsen beras  perlu  memenuhi  harapan  

konsumen  terhadap  produk  beras  berdasarkan  preferensi  konsumen. Produsen perlu menentukan 

strategi pemasaran yang baik dan tepat. Manajemen perencanaan produsen adalah dipengaruhi oleh 

preferensikonsumen. 

Dengan  demikian  dapat  dilakukan  dengan  mengembangkan  strategi  pemasaran  beras  

produk menggunakan bauran pemasaran. Produk merupakanbagian penting dalam kegiatanpemasaran. 

Produsen beras perlu mempertimbangkan kualitas produk beras – rasa, warna, kemasan, harga, dan 

bulir beras – untuk  menghasilkan  produk  yang  tepat  strategi  pemasaran.  Konsumen  beras  di  

Bondowoso  sangat menyukai  nasi  yang  enak.  Oleh  karena  itu,  produsen  beras  perlu  sangat  

memperhatikan  pati  yang mempengaruhi rasa nasi. Pati beras terdiri dari molekul-molekul besar 

yang disusun atau dirakit dari rantai gula sederhana seperti glukosa. Rantai lurus mengacu pada 

amilosa, lalu rantai bercabang yang disebut sebagai amilopektin. Rasio amilosa/amilopektin juga 

menentukan tekstur beras ketan atau tidak, cepat berkerak atau tidak. Rasio amilosa / amilopektin juga 

disebut sebagai amilosa konten (Koswara, 2009). Kandungan amilosa padaberas mempengaruhi volume 

dan keempukan beras. Lebih tinggi. 

Kandungan  amilosa  51 pada beras  menghasilkan beras  kerak,  demikian pula  sebaliknya.  

Dengan demikian, beras kerak memiliki 7-10 persen kandungan amilosa (Koswara, 2009). Kandungan 

amilosa beras ditentukan oleh sifat beras, jadi produsen beras perlu memilih kebenaran yang lebih 

baik untuk menghasilkan nasi yang enak. Atribut produk selanjutnya adalah warna beras. Warna nasi 

yang disukai konsumen adalah warna putih bersih (clean). Warna beras dipengaruhi oleh sifat fisik dari 

varietas padi dan pengelolaan pascapanen. Dengan demikian, produsen perlu memperhatikan dan 

memperbaiki pasca panen pengobatan. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang berkualitas 

tinggi. Terlepas dari warnanya, konsumen juga menganggap bulir beras sebagai preferensi mereka, 

yang terkait dengan ada tidaknya biji-bijian yang pecah. Konsumen beras di Bondowoso lebih 

menyukai beras yang mengandung bulir pecah, tetapi produsen juga perlu mempertimbangkan 

pascapanen manajemen. Alasan preferensi konsumen terhadap beras adalah harga beras. Produk 

beras dengan premium kualitas cenderung lebih mahal dibandingkan produk beras dengan kualitas 

rendah, sehingga lebih disukai konsumen produk beras murah dengan kualitas gabahnya juga. 

Dilihat  dari  aspek pendapatan,  konsumen  beras  di  Bondowoso  memperoleh  penghasilan  

berkisar antara Rp 2.000.000 sampai Rp 4.000.000 per bulan dengan rata-rata 4 anggota keluarga 

mengamuk dari usia  5-20 tahun. Kondisi tersebut  akan mempengaruhi  keputusan pembelian  dan 

jumlah beras yang dikonsumsi, dimana mereka cenderung membeli produk beras yang murah. Atribut 

produk lainnya, yang juga  dianggap  sebagai  preferensi  konsumen  adalah  ukuran  kemasan  yang  

menempati  urutan  kedua tertinggi persentase faktor kepentingan setelah rasa nasi. Lagi-lagi 

berdasarkan pendapatan konsumen beras  di  Bondowoso  saat  itu  Kemasan  ukuran  5  kg  lebih  

disukai  oleh  konsumen.  Memang  sangat berkorelasi dengan hargaberas.Apalagikemasanukuran 5kg 

akan lebih mudah dibawa. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan  hasil  analisis  konjoin  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  menunjukkan  

bahwa konsumen beras preferensi di Bondowoso dipengaruhi oleh rasa, bulirberas, kemasan, dan harga. 

Atribut paling banyak dari produk yang dipertimbangkan oleh konsumen beras di Bondowoso adalah 

rasa nasi (37,033%),  hal  ini  menunjukkan  bahwa  nasi  yang  enak  adalah  faktor  terpenting  dalam  
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keputusan pembelian  konsumen.  Nilai  kepentingan  tertinggi  kedua  adalah  ukuran  kemasan  

(29,755%)  yang menyebabkan harga beras terjangkau oleh konsumen beras. Tertinggi ketiga nilai 

kepentingan adalah biji pecah (17,451%), dan terakhir atribut yaitu yang dipertimbangkan menurut 

preferensi konsumen adalah harga (8,515). Harga bukanlah atribut yang penting karena beras adalah 

pangan utama rumah tangga Indonesia. Hal ini menunjukkan meskipun hargatinggikonsumentidak 

mengurangipembelian. 
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